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Abstract (English)

This research is an art study that focuses on the creation of special wear inspired by
the Jathilan Reog Ponorogo dance. The objectives of this creation are (1) to describe
the process of creating special wear inspired by the Jathilan Reog Ponorogo dance,
and (2) to describe the finished special wear inspired by the Jathilan dance in Reog
Ponorogo. The method used is Hendriyana's theoretical creation method, which
consists of four stages: exploration or pre-design, design, realization, and presentation
or dissemination of the work. The results of the creation process indicate that: (1) The
creation process began with the pre-design stage, which involved exploring the theme
through a mood board. During the design stage, the mood board was developed into
20 female designs and 10 male designs, from which 3 designs were selected, including
2 female designs and 1 male design. The realization stage involves measuring the
model, creating patterns, sewing, and finishing the garments. (2) The final product is
special wear, consisting of two female garments and one male garment, inspired by the
Jathilan dance, which were then exhibited at the Grand Jury event, the Art Exhibition,
and the Mahatrakala 2025 Annual Fashion Show.
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Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini merupakan peneletian seni yang berfokus pada penciptaan busana special
wear dengan inspirasi dari tari Jathilan Reog Ponorogo. Tujuan penciptaan ini adalah
(1) Mendeskripsikan proses penciptaan special wear dengan inspirasi tari Jathilan
Reog Ponorogo, dan (2) Mendeskripsikan hasil jadi special wear dengan inspirasi tari
Jathilan pada Reog Ponorogo. Metode yang digunakan adalah metode penciptaan karya
teori Hendriyana yang terdiri 4 tahap meliputi tahap eksplorasi atau pra-perancangan,
perancangan karya, perwujudan karya, dan penyajian atau desiminasi karya. Hasil
penciptaan karya menyatakan bahwa: (1) Proses penciptaan diawali dengan proses pra-
perancangan yang merupakan eksplorasi tema berupa moodboard. Pada tahap
perancangan, hasil moodboard dikembangkan menjadi 20 desain female dan 10 desain
male, yang kemudian dipilih 3 desain meliputi 2 desain female dan 1 desain male.
Tahap perwujudan merupakan proses pengukuran model, pembuatan pola, proses
menjahit hingga finishing busana, (2) Hasil penciptaan karya busana berupa special
wear, 2 busana female dan 1 busana male dengan menerapkan sumber ide tari Jathilan
yang kemudian dipamerkan pada event Grand Jury, Pameran Karya, dan event Annual
Fashion Show Mahatrakala 2025.
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PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang terus berkembang

seiring dengan dinamika sosial, teknologi, dan kebutuhan estetika masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, penciptaan karya busana tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan produk yang
layak pakai, tetapi juga memiliki muatan nilai, simbol, serta makna yang dapat merefleksikan
identitas individu maupun kelompok sosial (Gjoni, 2025).

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat menunjang penampilan
manusia. Menurut Wolfe (2000), busana adalah segala sesuatu yang dikenakan di tubuh yang
berfungsi untuk melindungi, mempercantik, dan menyampaikan ekspresi atau status sosial.
Busana terbagi menjadi berbagai macam jenis, salah satunya adalah special wear. Dalam
konteks special wear, desain busana yang diciptakan tidak hanya menghadirkan keindahan dan
keunikan, tetapi juga mampu menyampaikan konsep tematik yang kuat serta memberikan
pengalaman visual yang mendalam bagi pemakai, khususnya dalam kegiatan '\seeerti
pemotretaan editorial, peragaan busana tematik, atau acara tertentu. ’
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engan special wear, menjadi sebuah kesempatan untuk memperkenalkan budaya

" . < tradisional yang dikemas dengan modern berupa special wear sehingga bisa dikenakan di
acaraacdra spesial. Penciptaan karya busana kategori special wear didasari oleh kebutuhan
desain busana yang tidak hanya memenuhi fungsi estetika, tetapi juga memiliki nilai simbolik
dan kenteks penggunaan yang spesifik. Special wear dirancang khusus untuk dikenakan dalam
momen istimewa seperti pemotretan tematik, pertunjukan budaya, atau acara seremoni yang
menuntut penampilan busana yang unik, dramatis, dan representatif (Sterlacci & Arbuckle,
2017).

Perkembangan industri fashion saat ini juga ditandai oleh eksplorasi nilai-nilai budaya
lokal sebagai sumber ide penciptaan karya. Menurut Yuliati (2015), penciptaan karya busana
merupakan proses yang melibatkan kreativitas dan imajinasi untuk menghasilkan karya yang
orisinal dan bernilai estetika. Salah satu pendekatan yang dilakukan desainer adalah penciptaan
busana berbasis kultural (cultural-based design), yang menggabungkan elemen tradisi dengan
estetika modern untuk menghasilkan karya busana yang tidak hanya fungsional, tetapi juga
bermuatan simbolis dan naratif (Park & Hur, 2024). Hal ini dilakukan dengan menggunakan
elemen tradisi atau budaya sebagai sumber ide atau inspirasi penciptaan karya busana.

Indonesia merupakan sebuah negara yang dikenal memiliki berbagai macam keragaman
budaya, kerajian, karya seni, maupun kekayaan alam. Setiap daerah memiliki budayanya
masing-masing dengan ciri khas yang berbeda. Begitu pula dengan tiap suku ataupun etnis,
yang memiliki ragam kebudayaan. Salah satu budaya yang dimiliki oleh tiap ragam suku
budaya atau daerah adalah tarian. Tarian merupakan perpaduan dari beberapa unsur yaitu raga,
irama, dan rasa (Wiratni dkk, 2021). Tiap ragam suku budaya dan daerah memiliki ciri khas
dan karakteristik yang berbeda. Perlu halnya bagi kita sebagai masyarakat Indonesia tidak
hanya mengenal tari yang berada di daerah saja, namun kita perlu mengetahui juga tari yang
berada diluar daerah kita. Seiring berkembangnya jaman, tarian dikembangkan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Salah satu tarian yang berpotensi untuk diangkat ke dalam karya busana adalah tari Jathilan
yang berasal dari kota Ponorogo. Jathilan merupakan seni pertunjukan rakyat yang identik
dengan penampilan penari berkuda lumping dan sering diasosiasikan dengan unsur magis dan
transendental. Tari Jathilan Reog Ponorogo memiliki ciri khas dalam segi gerak, musik iringan,
busana, hingga properti yang digunakan dalam pementasan tari Jathilan, yaitu kuda kepang
(Wiratni dkk, 2021). Tari ini memiliki kekayaan visual berupa gerak tubuh yang dinamis,
atribut seperti kuda kepang, dan riasan yang mencerminkan dualitas karakter maskulin dan
feminin. Dalam sejarah, Jathilan dimainkan oleh pria berparas tampan yang berdandan dan
menari seperti wanita dengan gerak halus dan gemulai (Arso, 2022).

Pada pertunjukan tari Jathilan tradisonal, penari merepresentasikan kesigapan prajurit
dalam menghadapi medan perang (Wirabrata, 2018). Berdasarkan wawancara dengan
narasumber, Ketua Dewan Kesenian Ponorogo dan Budayawan Ponorogo, Jathilan merupakan
representasi dari kuda putih yang menjadi salah satu prasyarat dari Dewi Songgolangit dalam
sejarah Reog Ponorogo pada masa kerajaan Kadiri Airlangga yang diadaptasi dari cerita Panji
dan terus mengalami perkembangan dan menuju puncak kejayaannya pada masa kerajaan
Majapahit. Dalam kesenian Reog Ponorogo, Jathilan adalah pasukan kuda putih. Pasukan yang
berjumlah 40 kuda putih yang bergerak dengan jiwa keprajuritan, berbusana prajurit dan kuda
sebagai tunggangan. Iringan Jathilan menggambarkan seorang prajurit yang halus dan lemah
lembut, namun memiliki jiwa yang kuat, tangguh, dan percaya diri.

Jathilan identik dengan sesuatu yang bersifat tradisional. Di era modern ini sesuatu yang
berbau tradisional menjadi kurang diminati, terutama oleh generasi muda (Davis ‘dkk, 2024).
Penciptaan karya busana menjadi media ekspresi visual yang menggabungkan Kreativitas
desain dengan narasi budaya. Penerapan Jathilan pada karya busana yaitu defigan
menggabungkan unsur budaya dengan pendekatan modern seperti siluet asimetris yang
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1 'terins?)irasi dari kostum penari Jathilan, permainan tekstur, siluet pada aplikasi lekapan dan

¢ penerapan textile monumental yaitu anyaman yang terinspirasi dari properti penari Jathilan
yang bidsa disebut dengan eblek atau kuda kepang, serta perpaduan karakter maskulin-feminin
yang selaras dengan gaya androgini (Kim & Yim, 2015). Kebutuhan pasar fashion semakin
mengarah pada pencitraan visual dan storytelling dalam media sosial maupun fashion editorial,
menjadikan special wear sebagai salah satu kategori busana yang memiliki peran penting. Oleh
karena itu, desain busana tidak hanya dituntut indah secara visual, namun juga mampu
mengkomunikasikan pesan budaya, tema khusus, atau karakter tertentu.

Nilai ergonomik suatu karya busana terbentuk dari desain busana dan pemilihan bahan
yang digunakan (Syafitri, 2023). Material satin dipilih sebagai bahan utama karena
kemampuannya menghadirkan karakter visual yang mewah sekaligus tegas. Material ini dipilih
karena merupakan jenis kain dengan struktur yang lebih kokoh, namun tetap memiliki kilau
elegan dipermukaannya. Karakter ini sesuai untuk menggambarkan kesan teatrikal dan
dramatik yang melekat pada pertunjukan Jathilan, dengan warna mencolok dan gerakan tari
yang penuh kekuatan spiritual. Tekstur dan kekakuan ringan dari satin memungkinkan

pembentukan siluet yang berstruktur dan berdimensi, sehingga mendukung ekslorasi desain
seperti lipatan tajam, volume dramatis, dan bentuk asimetris. Karakter ini memberi ruang
interpretasi terhadap dinamika gerak tari Jathilan yang tidak hanya lentur, tetapi juga sarat
energi dan kejutan. Material ini juga sesuai dengan citra special wear yang eksklusif, karena
kain ini umum digunakan dalam busana haute couture.

Jathilan tidak hanya dikenal melalui koreografinya yang ekspresif, tetapi juga melalui
atribut visualnya yang kaya warna dan penuh makna (Wiratni dkk, 2021). Warna putih dipilih
sebagai warna dasar untuk mencerminkan kesucian, keseimbangan, dan kesan kontemporer.
Hijau sebagai warna kedua melambangkan harmoni dan unsur alam, sejalan dengan spiritualis
dalam Jathilan. Sementara itu, warna merah dan kuning dipilih sebagai aksen pelengkap yang
menggambarkan semangat, keberanian, dan energi dinamis dari pertunjukan tari tersebut.
Kombinasi warna ini menciptakan harmoni visual sekaligus mengangkat makna simbolik dari
tradisi ke dalam konteks busana modern. Oleh karena itu, Jathilan dipilih sebagai inspirasi
utama dalam penciptaan karya busana karena kaya akan simbol, gerak teatrikal, serta elemen
kostum yang dramatis, dan dapat dikembangkan menjadi bentuk fashion kontemporer yang
bernilai artistik tinggi.

Melalui penelitian ini, diharapkan karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetika
tinggi sebagai special wear, tetapi juga menyampaikan narasi budaya yang kuat, menjembatani
antara kekayaan tradisi dan bahasa visual mode masa kini. Maka dari itu, penulis melakukan
penelitian dengan judul Jathilan Sebagai Ide Penciptaan Special Wear.

METODE PENELITIAN

Metode penciptaan yang digunakan merupakan metode penciptaan karya seni dengan
pendekatan Practice-led-Research (penelitian praktik). Practice-led-Research merupakan
sebuah penelitian yang mana karakter utamanya merupakan penciptaan dan perefleksian karya
baru melalui sebuah riset praktik yang akan dilakukan (Hendriyana, 2022). Proses dari
perwujudan karya berbasis Practice-led-Research menurut Hendriyana (2022) yaitu meliputi
tahap eksplorasi atau pra-perancangan, perancangan, perwujudan karya, dan penyajian atau
desiminasi karya.
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\.* PENYAJIAN KARYA
¢ ‘A.‘Penyaj ian Karya
« . 1l.Pra-Event
" _Pra-event merupakan event pertama yang diselenggarakan dalam rangkaian acara
« Gelar Cipta Busana. Rangkaian acara tersebut diantaranya, audisi model, fitting 1, dan
fitting 2, dimana pada rangkaian acara tersebut busana yang telah dibuat dicoba oleh
model dan dievaluasi sehingga dapat diketahui sudah sesuai atau terdapat revisi.
a. Event Audisi Model
Audisi model mulai dilaksanakan pada 14 Januari 2025 dengan menyebar
brosur Model Call pada akun Instagram Gelar Cipta Busana. Dalam brosur telah
terlampir tanggal dari rangkaian dari audisi seperti pengiriman comcard model
hingga pengambilan ukuran model serta dilengkapi dengan nomor yang bisa
dihubungi untuk pertanyaan lebih lanjut. Dari comcard model yang telah
dikumpulkan akan diseleksi oleh panitia penanggung jawab model yang kemudian
akan didata.

MODEL,
r(i\l s

4

TAP FOR THE DETAILS

Gambar 54 Brosur Model Call

Pada acara audisi model, akan dilakukan pengambilan ukuran dan didata
mulai dari tinggi badan, berat badan, hingga ukuran kaki. Pengambilan ukuran
dilaksanakan oleh sebagian mahasiswa S1 Pendidikan Tata Busana 2021.

Gambar 55 Dokumentasi acara audisi model
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. b. Event Fitting 1
Pada event fitting 1, akan dilakukan uji coba pada busana yang telah dibuat.
o, 4 \ ‘Busana yang akan dicoba berupa busana prototype yang dibuat untuk
" ¢ memperkirakan bagaimana hasil atau look busana sesuai dengan desain yang
« " dibuat. Event ini diselenggarakan pada tanggal 1 Maret 2025. Pada event ini
didampingi oleh 2 Dosen S1 Pendidikan Tata Busana. Berikut hasil dari fitting 1
busana:
1) Hasil fitting prorotype busana wanita 1
Pada fitting protoype busana wanita 1 terdapat beberapa revisi, diantaranya
panjang atasan, panjang rok, lengan, dan bagian kerah. Pada bagian busana
atasan kurang panjang sehingga dosen memberi saran untuk ditambahkan
sekitar 5 cm. Untuk panjang rok perlu untuk diperpendek sekitar 7 cm
menyesuaikan dengan desain dikarenakan terlalu panjang pada bagian sisi
kanan. Pada bagian lengan kerung terlalu sempit dan lengan kurang lebar. Dan
untuk bagian kerah belakang disarankan untuk menambahkan tingginya sekitar
3 cm sehingga bisa sejajar dengan kerah bagian sisi dan depan.

., [ =i
| ‘\ @ .| '\‘ ﬂ

= ::; f“ﬁ[’j

Gambar 56 Desain dan hasil busana wanita 1
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Gambar 57 Hasil Fitting 1 busana wanita 1

2) Hasil fitting protptype busana wanita 2

Hasil fitting prototype busana wanita 2 perlu beberapa revisi, diantaranya
panjang atasan, lengan, dan celana. Pada atasan panjang perlu ditambahkan
sekitar 5-7 cm dan sisi ditambahkan 2 cm. Untuk lengan pada bagian kerung
atas perlu diperlebar menjadi sekitar 4-5 cm dan bagian lubang pada pipa
lengan perlu diperkecil sehingga pipa lengan tidak terlalu mekar. Bagian sisi
celana perlu ditambahkan 2 cm masing-masing karena celana terlihat terlalu
ketat pada model.
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Gambar 58 Desain busana wanita 2

Gambar 59 Hasil Fitting 1 busana wanita 2
. 4
v,
3) Hasil fitting prototype busana pria * . .
Fitting prototype busana pria terdapat beberapa revisi, diantaranya luba?
pada badan depan sisi kanan, sisi badan, kerah, lengan, dan obi be.Pt. Pa a: R
bagian lubang badan depan dosen memberikan saran untuk diperkeci hg‘ar, \
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tidak terlalu terbuka. Untuk sisi badan agar ditambahkan 2-3 cm untuk

<
R PP memberi kelonggaran lebih. Pada kerah disarankan untuk memperlebar kerung
L o 4 leher sesuai ukuran lingkar kepala agar sesuai dengan desain. Pada lipit lengan
"% 5 perlu untuk jahit tangan guna mematikan lipitan agar tidak rusak. Dan pada obi
< belt perlu ditambahkan sekitar 17 cm sesuai dengan lingkar pinggang model.
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. a. Event Fitting 2

¢* O ¢ Setelah dilaksanakan fitting 1, selanjutnya dilakukan revisi pada pola sesuali
o dengan hasil fitting 1. Hasil revisi pola akan digunakan untuk melanjutkan
" ¢ pengerjaan busana pada bahan utama. Fitting 2 bertujuan untuk melihat bagaimana
< hasil dan look busana ketika dipakai model dan melihat bagaimana hasil revisi pola
setelah fitting 1 sebelum penilaian busana. Pada event ini didampingi oleh 2 Dosen
S1 Pendidikan Tata Busana. Event fitting 2 diselenggarakan pada 12 April 2025

Berikut hasil dari fitting 2 :

1) fitting 2 busana wanita 1

Pada 2 busana wanita 1 hanya mendapat revisi pada bagian opening atasan

yang kurang rapi sehingga perlu untuk dirapikan kembali sesuai dengan saran
dosen.

~
1

D)=
D)z
]
T

Gambar 63 Hasil Fitting 2 busana wanita 1
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2) fitting 2 busana wanita 2
% Hasil fitting 2 busana wanita 2 mendapat revisi pada bagian celana asimetris.
4 Dosen memberi saran untuk mengurangi panjang celana sekitar 5 cm agar
’, anyaman dan aplikasi pada ujung celana bisa terlihat jelas dan tidak
. menumpuk. Dosen juga menyarankan untuk menambahkan pressing pada
busana sehingga terlihat lebih rapi.

L 4
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Gambar 65 Hasil Fitting 2 busana wanita 2
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: g 3) fitting 2 busana pria

N .: PN o* Hasil fitting 2 pu_sana pria mendapatkan beberapa revisi, yaitu pada bagign
N+ ¥ kerung leher dan sisi badan. Pada kerung leher perlu untuk diperbesar sesuai
" dengan lingkar kepala model dan bagian sisi badan perlu untuk dikurang
< sekitar 2 cm.

Gambar 66 Desain busana pria
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.On Event

% S Eventutama dalam kegiatan ini adalah event Grand Jury yang diselenggarakan pada
o lﬂnggal 17 Mei 2025 dan pagelaran busana atau 36th Annual Fashion Show

" “MAHATRAKALA” 2025 yang diselenggarakan pada 14
« Juni 2025.

»
— -
Gambar 68 Dokumentasi Grand Jury MAHATRAKALA 2025

Pada event Grand Jury, ketiga karya yang telah dibuat akan dipresentasikan di depan para
juri. Panelis pada penelitian ini diantaranya Elizabeth Njoy May Fen, Indah Chrysanti Angge,
dan Dewa Made Githapradana. Hasil komentar para panelis cukup bagus, namun terdapat
beberapa saran dari para panelis terkait dengan peletakan warna yang kurang rapi dan balance
terutama pada busana wanita 2.

Setelah event Grand Jury, dilaksanakan Pameran Karya Busana Cipta Karya dan Batik
dengan tujuan untuk memamerkan karya yang telah dibuat sehingga dapat dilihat dan diketahui
oleh banyak orang. Pameran ini dilaksanakan di koridor gedung A3 Fakultas Teknik universitas
Negeri Surabaya Kampus Ketintang pada 19 Mei 2025.
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Pameran Karya

M, 2 .)
« & $ DT
NP & 4
N o
9

‘4 Busana Cipta Karya

Dosen Pembimbing

Peserta Pameran

Gambar 69 Brosur Pameran Karya: Busana Cipta Karya
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® PAMERAN KARYA BUSANA
$ : P 9 4 “JATHILANTARA"
< 4 Q\
L 4 Oleh:
€ Indana Najma Shulha
< Dosen Pembimbing :
< D Demy Arifiong. 8. Pd. M. A

Sumber Ide

Koleksi busana ini terinspirasi dari Tari Jathilan yang
terdapat dalam kesemian Rego Ponorogo. Tar
Jathilan merupakan salah satu kesenian tradisional
Jawa yang menampikan atraksi para penari kuda
lumping - kuda tinian yang terbuat dari anyaman
bambu. Jathilan menggambarkan ketangkasan dan
keberanian prajurit berkuda, dipadukan dengan
gerakan dinamis, hentakan kaki yang kuat, dan iringan
musik gamelan khas yang ritmis dan menghentak
Dalam Jathilan terdapat keseimbangan antara unsur
feminin dan maskulin - terlihat dari kombinasi gerakan
halus dan tegas, serta peran penari laki-laki maupun
perempuan

Female | F‘(’} ]

Busana  direpresentasikan  dalam  potongan
asimetris, kontras warna, dan tekstur dari bahan. &
Terdii dari atasan crop top dengan siluet H,
berlengan pendex dengan struktur tegas. Bawahan
berupa rok mini asimetri , dengan paduan wama "
panel merah dan kuning. Menciptakan dinamika w
sebagai referensi visual techadap gerakan dan g

energi tari tradisional

G‘-’!’:

Male

Koleksi ini menyatukan unsur maskulin dan artistk
Menyoroti dua sisi melekat pada Jathian. Atasan
dirancang dengan siluet asimetris, sisi kiri terbuka S A
sebagai simbol keberanian, dan sisi kanan tertutup |
penuh menyerupal pelindung. Celana longgar | [‘
dengan detail potongan pada anyaman wama |y

senada memberikan tekstur dan simbolis gerak

Obi  berwama  kuning  dan  merah

merepresentaskan elemen khas Jathian yaitu
kuda, plana, dan energi gerakan 'ﬂ\

Gambar 72 Desain banner Pameran Karya: Busana Cipta Karya dan Batik

Female 2

Menggabungkan elemen asimetris, wama yang
tegas, dan sentuhan ornamen tradisional dalam
modernisasi, Two pieces dengan cuttingan tegas
dibagian dada membentuk visual anistik,
mengingatkan pada bentuk kuda atau simbol
kekuatan dalam tari Jathdan. Omamen anyaman
berkesan menyerupai pelana atau kuda lumping.
Potongan ini  menonjolkan asimetristas yang
berkesan gerak dinamis khas pertunjukan.

1

&\-’:‘,lq o -

Berdasarkan Pameran Karya yang telah diselenggarakan, terdapat beberapa tanggapan
dari para pengunjung pameran. Tanggapan tersebut mengenai apresiasi terhadap penggunaan
Jathilan sebagai inspirasi busana dan menganggapnya sebagai salah satu langkah kreatif dalam
melestarikan budaya lokal. Pengunjung lain memberikan tanggapan yang berbeda dan
memberikan perhatian khusus terhadap teknik perancangan seperti teknik jahit, siluet, dan
manipulating fabric.

Event yang akan diselenggarakan selanjutnya adalah event Pagelaran Busana atau 36th
Annual Fashion Show “MAHATRAKALA” 2025. 36th Annual Fashion Show
“MAHATRAKALA” 2025 merupakan acara tahunan yang diselenggarakan oleh prodi S1
Pendidikan Tata Busana secara terbuka dihalaman rektorat Universitas Negeri Surabaya
Kampus Lidah Wetan. Acara tersebut diselenggarakan untuk memamerkan karya busana secara
offline maupun online melalui Youtube Live Streaming.

Pada event Pagelaran Busana, karya dengan tema Jathil Manggalayudha mendapat
apresiasi berdasarkan akumulasi penilaian juri dan dosen pembimbing dengan kategori Best
Textile Monumental. b
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Gambar 73 Dokumentasi Acara 36th Annual Fashion Show “MAHATRAKALA?” 2025

3. Pasca-Event
Setelah semua event terlaksana, hasil dari penelitian ini akan diubah menjadi tata
tulis jurnal penelitian sesuai dengan jurnal yang dirujuk, lalu akan di terbitkan melalui
tahapan penerbitan jurnal yang dirujuk. Jenis publikasi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini ialah dengan mempublikasikan jurnal penelitian pada jurnal ilmiah Ars:
Jurnal Seni Rupa dan Desain I1SI Yogyakarta. Selain publikasi jurnal, karya busana juga
di promosikan melalui akun media sosial. Platform media sosial yang digunakan untuk
promosi berupa akun Instagram, yang mana katalog koleksi karya busana akan
diunggah secara berkala. Akun Instagram yang digunakan merupakan akun Instagram
dari brand yang telah dibuat.
B. Media Promosi
1. Nama Brand
Nama brand yang digunakan yaitu Jathil Manggalayudha dengan nama koleksi
Jathilantara, yang mana kedua diambil dari tari Jathilan pada Reog Ponorogo. Jathil
Manggalayudha merepresentasikan sosok prajurit berkuda putih yang kuat, lincah dan
penuh semangat juang. Terinspirasi dari karakter Jathil dalam budaya Jawa, judul ini
menggabungkan makna “Manggala” sebagai pemimpin dan ‘“Yudha” sebagai
pertempuran, menciptakan narasi tentang kepemimpinan, keberanian, dan kekuatan
feminin serta maskulin dalam balutan estetika tradisional yang dinamis dan penuh daya.
Logo dan nama brand dapat dijelaskan pada gambar berikut :
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Kuda terinspirasi dari eblek
atau Singo barong dan dadak
kuda kepang yang digunakan
merak merupakan symbol tak

dalam tari Jathilan pada
terpisahkan dari Jathil,
kesenian Reog  Ponorogo.
Logo menggambarkan |]
kesatuan ini mencerminkan
kelincahan, dalam kesenian

Reog kekuatan, dan semangat
penari Ponorogo.

3021-8209

Singo Barong Jathil. Kepala kuda
yang melambangkan  kekuatan,
terangkat melambangkan dadak
merak menambah keberanian dan
kebanggaan keanggunan,
menciptakan terhadap budaya lokal.
harmoni  yang  mencerminkan
Ornamen tradisional di tubuh
keseimbangan antara kuda menjadi
simbol kreativitas kekuatan,
kelincahan, dan modern tetap
berpijak pada keindahan dalam
tradisi yang warisan budaya leluhur.
utuh.

Gambar 74 Penjelasan logo brand Jathil Manggalayudha

2. Label dan Hangtag

Jathilantara

Gambar 75 Desain label brand qathil Manggalayuda: Jathilantara

:

Gambar 76 Desain hangtag brand Jathil Manggalayudha

Made for you
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Thank You

From the bottom of our hearts!

Gambar 78 Desain thank you card brand Jathil Manggalayudha

JATHIL
MANGGALAYUDHA

jathil.manggalayudha@gmail.com
081234567890

@jathilmanggalayudha_

jathilmanggalayudha.com

Jathilantara

Ride the Rhyehm of Tradicion

Gambar 79 Desain bussiness card brand Jathil Manggalayudha: Jathilantara

4. Packaging
Pada brand ini memiliki 2 jenis packaging yang digunakan yaitu box dan paper
bag, dengan desain sebagai berikut :
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Gambar 81 Desain packaging paper bag brand Jathil Manggalayudha

5. Social Media
Instagram digunakan sebagai media promosi karya busana. Akun Instagram dibuat
berdasarkan pertimbangan banyak dan aktifnya masyarakat dalam menggunakan social
media pada platform tersebut, yang diharapkan dapat mencapai target market kami
sesuai dengan usia dan karakteristik. Akun instagram sebagai berikut :

& jathilmanggalayudha_

JATHIL MANGGALAYUDHA
30 36 31
postingan  pengikut  mengikuti

Studio Jathil Manggalayudha Official
nn?nnnrrlr;rnkmxhﬂﬂhnnmnnsmm%nnmmum
Blending cultural heritage with modern design
12 Desxgner for @gelarcipta_unesa

‘ , & Diikuti oleh innajmad9_, amaliaapd17, dan
-& adibahputri_

Ikuti Balik Kirim Pesan +2

&9 .
?‘;l‘i‘ﬁ‘; S
\V # 4

Story of Reog Me Time

nom e ol
Gambar 82 Dokumenta5| social media brand Jathll Manggalayudha

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penciptaan busana special wear dengan inspirasi tari Jathllan pada
Kesenian Reog Ponorogo, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Proses penciptaan karya dimulai dengan tahap eksplorasi atau pra-perancangan, yaltu
eksplorasi sumber ide tari Jathilan hingga eksplorasi teknik dan material yang akan +,

498 | Page



2025), 3 (5): 481-503 Scientica 3021-8209

Jurnal limiah Sain dan Teknologi

(‘digunakan. Selanjutnya tahap perancangan yaitu tahap pembuatan desain alternatif

sketsa dan desain alternatif kombinasi warna yang kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing cipta karya hingga akhirnya terpilih 3 desain. Ketiga desain terpilih

" gkan diwujudkan, diawali dengan pembuatan pola kecil secara digital dan dilanjut
« dengan pembuatan pola besar secara manual pada kertas pola. Setelah pembuatan pola

selesai, dilanjutkan dengan proses peletakan pola pada bahan utama, memotong bahan
dan menjahit busana hingga finishing busana.

Hasil jadi busana pertama merupakan busana wanita 1 two piece, yang terdiri dari atasan
crop top dengan lengan pendek, dan bawahan berupa rok layer asimetris dengan garis
pinggang turun dan pada layer terluar diberi aplikasi lekapan. Hasil jadi busana ketiga
merupakan busana pria four piece yang terdiri dari atasan asimetris berlengan panjang
pada sisi Kiri dan tanpa lengan pada sisi kanan dengan turtleneck, obi belt asimetris,
bawahan loose pants dengan aksen anyaman yang menjuntai, dan rok layer asimetris 2
lapis dengan aplikasi lekapan. Hasil jadi busana kedua merupakan busana wanita 2, four
piece yang terdiri dari inner crop top tanpa lengan, outer crop berlengan panjang
modifikasi dan potongan siluet eblek jathil bagian muka badan, celana asimetris bagian
Kiri panjang dengan aplikasi anyaman dan aplikasi lekapan, serta obi belt asimetris.
Hasil jadi penciptaan busana selanjutnya dipresentasikan terhadap juri pada event
Grand Jury, dipamerkan pada Pameran Karya: Busana Cipta Karya & Batik, dan
dipamerkan pada event 36th Annual Fashion Show “MAHATRAKALA” 2025. Busana
juga dipromosikan secara online melalui akun media sosial brand yaitu Jathil
Manggalayudha. Kemudian dibuat label, hangtag, bussiness card, dan thank you card.
Penulisan akan diubah ke penulisan ilmiah yang selanjutnya akan di publikasikan
melalui jurnal ilmiah Ars: Jurnal Seni Rupa dan Desain ISI Yogyakarta.

B. Saran

Dari penciptaan busana special wear dengan menerapkan unsur tari Jathilan pada

Kesenian Reog Ponorogo, terdapat beberapa saran :

1.

2.

3.

Diharapkan peletakan warna pada desain busana lebih baik lagi, sehingga dapat terlihat
balance pada busana.

Diharapkan cutting atau potongan pada busana lebih diperhatikan lagi dengan
mempertimbangkan fungsional.

Diharapkan ide dari penciptaan ini dapat diterapkan pada bentuk karya lain, seperti
batik, tas, atau aksesoris lainnya.

Diharapkan unsur tari Jathilan dapat di eksplorasi lagi menjadi karya yang baru tanpa
mengubah identitasnya.

Diharapkan penyajian karya dapat dikembangkan lagi, tidak hanya pada event annual
fashion show dan pameran karya busana namun juga dipamerkan pada booth atau
pameran lain.

Diharapkan kedepannya mampu berkolaborasi dengan UMKM tenun atau komunitas
budaya Jathilan lokal untuk memperkenalkan lebih luas akan budaya khususnya tari
Jathilan.

Diharapkan hasil karya penciptaan busana dapat dipamerkan dan dipromosikan melalui
event atau festival budaya lokal seperti Grebeg Suro dan Festival Reog Remaja (FRR).
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